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Abstract: Partisipasi aktif masyarakat dalam mewujudkan nilai-nilai kewarganegaraan untuk menghasilkan atmosfer
yang sejuk dan serasi merupakan aspek penting dalam kesejahteraan komunitas. Di dalam lingkungan RT 027 RW 009 di
Kelurahan Mojoroto, Kota Kediri, diharapkan setiap individu sebagai warga negara memiliki kontribusi yang signifikan,
dengan menggalang kerjasama antaranggota masyarakat untuk mencapai tujuan bersama. Upaya ini memerlukan
kesadaran yang mendalam tentang pentingnya nilai-nilai kewarganegaraan, yang dapat ditanamkan melalui pendidikan
yang merata dan pemahaman yang meluas di kalangan masyarakat. Keterlibatan dalam proses demokrasi, upaya
penegakan hukum, serta kegiatan pembangunan komunitas juga memiliki peran vital dalam mencapai tujuan tersebut.
Namun, beberapa tantangan seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya tingkat pendidikan, dan minimnya dukungan
dari pemerintah lokal dapat menghalangi partisipasi aktif masyarakat dalam upaya tersebut. Oleh karena itu, diperlukan
pembangunan lingkungan yang kondusif untuk mendorong partisipasi aktif warga melalui pendekatan pendidikan yang
inklusif, terlibat dalam kegiatan komunitas, dan memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana penghubung yang efektif.
Selain itu, revitalisasi kearifan lokal dan tradisi yang relevan dalam masyarakat juga menjadi strategi yang berpotensi
untuk menggerakkan semangat partisipasi. Dengan mengimplementasikan pendekatan-pendekatan ini, diharapkan
masyarakat dapat terlibat secara aktif dalam pembentukan lingkungan yang lebih harmonis, beragam, dan saling
mendukung.
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https://doi.ore/ 10.47134/ipem.v1i3.302 Abstract: Active community participation in realizing civic values to produce a cool and
harmonious atmosphere is an important aspect in community welfare. Within the RT 027
RW 009 environment in Mojoroto Village, Kediri City, it is hoped that every individual
as a citizen will have a significant contribution, by fostering cooperation between
community members to achieve common goals. This effort requires a deep awareness of
the importance of civic values, which can be instilled through equitable education and
widespread understanding among society. Involvement in the democratic process, law
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achieving this goal. However, several challenges such as limited resources, low levels of

education, and minimal support from local governments can hinder active community
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license means of connecting. Apart from that, revitalizing local wisdom and relevant traditions
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4.0/). By implementing these approaches, it is hoped that the community can be actively
involved in creating a more harmonious, diverse and mutually supportive environment.
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Pendahuluan

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk dengan keberagaman suku,
agama, ras, dan budaya, masyarakat Indonesia memperlihatkan keragaman yang kaya. Oleh karena
itu, diperlukan langkah-langkah konkret untuk mendorong partisipasi aktif warga negara dalam
menegakkan prinsip-prinsip kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari. Maka, nilai-nilai
kewarganegaraan menjadi landasan penting dalam proses pembentukan karakter individu yang
kuat dan bertanggung jawab(A. Firmansyah et al., 2023). Menurut (Winarno,2020) menyatakan
bahwa menjadi bagian dari sebuah negara tidak sekadar berarti menjadi anggota formal dari entitas
tersebut, tetapi juga melibatkan pengembangan karakter, sikap, dan perilaku yang mencerminkan

identitas unik dari komunitas tersebut(lnu & Dewi, 2021).

Identitas seseorang ditandai dengan pentingnya kewarganegaraan, yang tidak hanya
menegaskan hak dan keistimewaan mereka di suatu negara, tetapi juga memberikan landasan bagi
keterlibatan aktif dalam masyarakat. Kewarganegaraan bukan hanya tentang status legal, tetapijuga
tentang keterlibatan dalam kehidupan publik dan kewajiban moral terhadap negara dan
sesama(Pandri et al.,, 2021). Dalam kerangka ini, hak-hak kewarganegaraan, seperti partisipasi
dalam pemilihan umum, akses pendidikan, kebebasan berekspresi, dan perlindungan hukum,
menegaskan komitmen untuk membangun masyarakat yang inklusif dan adil. Sebagai bagian dari
kesepakatan sosial, warga negara juga diharapkan untuk mematuhi hukum, membayar kontribusi
pajak, dan berperan aktif dalam menjaga stabilitas dan keamanan masyarakat. Dengan demikian,
kewarganegaraan tidak hanya merupakan status hukum, tetapi juga sebuah kontrak sosial yang
menegaskan tanggung jawab bersama dalam pembangunan negara dan kesejahteraan bersama
(Manulu & Najicha, 2022).

Nilai merupakan penanda yang mendefinisikan norma-norma, pandangan-pandangan, serta
keyakinan-keyakinan yang dianut oleh individu dalam suatu komunitas. Fungsi nilai tidak hanya
sebagai panduan perilaku sosial, tetapi juga sebagai pedoman bagi tindakan individu(Oktanisa et
al., 2023). Oleh karena itu, banyak anggota masyarakat mengadopsi nilai-nilai tertentu yang
dianggap benar, layak, mulia, dan positif dalam menjalankan kehidupan mereka (Nurgiansah,
2021).

Nilai merupakan landasan dan prinsip yang membimbing individu dalam membuat
keputusan. Nilai-nilai ini mewakili keyakinan, harapan, dan prioritas yang penting bagi seseorang,
yang kemudian mempengaruhi tindakan dan perilaku yang diambil dalam kehidupan sehari-
hari(Waman & Dewi, 2021). Dengan memperhatikan nilai-nilai mereka, seseorang dapat memahami
apa yang benar-benar penting baginya dan mengarahkan langkah-langkahnya sesuai dengan itu.
Oleh karena itu, nilai-nilai tidak hanya mencerminkan apa yang diinginkan oleh individu, tetapi

juga menjadi panduan moral yang membentuk karakter dan identitas seseorang (Mulyana, 2002).

Nilai-nilai kewarganegaraan memainkan peran penting dalam membentuk kepribadian
seseorang dengan kuat(Hasibuan, 2021). Mereka menjadi fondasi moral yang esensial bagi individu
dalam interaksinya dengan lingkungan sosial dan dalam menjalani hidup sebagai bagian dari suatu

bangsa dan negara. Pendidikan di Indonesia menempatkan pembentukan karakter sebagai salah
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satu tujuan utamanya, dengan harapan bahwa generasi penerus akan menjadi warga negara yang
berbudi pekerti baik, berpengetahuan luas, dan bertanggung jawab secara sosial (Kirani A &
Najicha, 2022).

Kehargaan, kegunaan, keelokan, dan pengayaan batin adalah atribut yang melekat pada nilai-
nilai. Ini merupakan prinsip-prinsip yang membimbing, mengarahkan, serta membentuk sikap dan
tindakan individu. Karenanya, nilai-nilai kewarganegaraan memiliki peran sentral sebagai panduan
bagi seluruh anggota masyarakat Indonesia (Maylitha & Dewi, 2021). Definisi Nilai-nilai
kewarganegaraan adalah perilaku bersama yang dilakukan individu dalam suatu komunitas untuk
memandu perilaku mereka. Masyarakat seringkali terikat pada tanggung jawab untuk menjaga
struktur negaranya(Maimun et al., 2020). Nilai-nilai kewarganegaraan meliputi hak dan kewajiban
warga negara, partisipasi dalam kehidupan politik, pemahaman terhadap keberagaman, toleransi,
dan pengembangan kemampuan berpikir kritis. Melalui peran nilai kewarganegaraan ini, individu
dapat mengembangkan sikap inklusif, saling menghormati, dan memahami perbedaan budaya
serta menjaga persatuan dan kesatuan dalam masyarakat agar menjadi warga negara yang
bertanggung jawab, cerdas, beretika, dan berkontribusi dalam membangun negara yang adil dan

harmonis.

Menurut Nurgiansah (2021), nilai memiliki peran yang penting dalam membentuk pola pikir
dan perilaku yang dianggap ideal dalam suatu komunitas. Nilai-nilai tersebut tidak hanya menjadi
motivasi bagi individu untuk mencapai tujuan mereka, tetapi juga menjadi pedoman dalam
mengatur perilaku mereka di tengah masyarakat. Selain itu, nilai-nilai dapat menjadi instrumen
yang mengarahkan individu untuk bertindak secara positif, serta memperkuat solidaritas di antara

anggota masyarakat(Damanik, 2022).

Rumusan Masalah yaitu bagaimana peran aktif masyarakat dalam menerapkan nilai-nilai
kewarganegaraan, mengidentifikasi hambatan yang dialami oleh masyarakat dalam menjalankan
peran aktif mereka ketika menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan, meninjau adakah perbedaan
partisipasi antara kelompok usia, jenis kelamin, dan latar belakang sosial ekonomi dalam
menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan, bagaimana pengaruh kepemimpinan, komunikasi, dan
edukasi terhadap peran aktif masyarakat dalam menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan, dan
bagaimana strategi yang efektif untuk menggerakkan masyarakat agar berkontribusi untuk

menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan di lingkungan(Samidi & Kusuma, 2020).

Tujuan penilitian ini, untuk mengetahui peran aktif warga dalam menerapkan nilai-nilai
kewarganegaraan, mengetahui hambatan dan tantangan apa saja yang dihadapi oleh warga dalam
menjalankan peran aktif mereka dalam menerapkan nilai kewarganegaraan, mengetahui perbedaan
partisipasi antara kelompok usia, jenis kelamin, dan latar belakang sosial ekonomi dalam
menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan, mengetahui pengaruh kepemimpinan, komunikasi, dan
edukasi terhadap peran aktif warga dalam menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan di lingkungan
RT 027, dan mengetahui strategi yang efektif yang menggerakkan masyarakat agar berkontribusi

dalam menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan di lingkungan(Hikmah & Dewi, 2021).
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Manfaat Bagi Mahasiswa Penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman
tentang peran aktif warga dalam menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan di masyarakat, karena
mahasiswa yang merupakan calon pemimpin bangsa untuk memahami bagaimana mereka dapat
berkontribusi dalam membangun masyarakat yang demokratis, partisipatif, dan berkelanjutan.
Serta Meningkatkan Kemampuan Komunikasi untuk dapat bekerja sama dengan orang lain dan
mencapai tujuan bersama. Dan Mendorong Partisipasi Mahasiswa dalam Kegiatan Masyarakat
karena dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan karakter dan kepedulian mereka

terhadap lingkungan sekitar(Rohani, 2019).

Manfaat Bagi Masyarakat Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang pentingnya peran aktif mereka dalam menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan. Sehingga
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang hak dan kewajiban mereka sebagai warga
negara, serta memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Dan memberikan contoh nyata bagaimana masyarakat dapat menerapkan nilai-nilai
kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan mendorong semangat gotong royong
dan partisipasi masyarakatnya, sehingga akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat yang lebih

maju, mandiri, dan sejahtera.

Manfaat Bagi Peneliti Melalui proses penelitian dan penulisan jurnal ini, penulis mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang peran aktif warga dalam menerapkan nilai-nilai
kewarganegaraan di masyarakat. Serta penulis dapat meningkatkan cara berpikir kritis dan analitis

dalam menganalisis data dan informasi yang diperoleh(Suwito, 2012).

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan studi
kasus. Deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis peran aktif warga dalam
penerapan nilai-nilai kewarganegaraan di lingkungan Rt 027/Rw 009. Studi kasus pada penelitian

ini berfokus pada studi mendalam tentang peran warga di lingkungan tertentu.
Populasi dan sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh warga di lingkungan Rt 027/Rw 009 Kelurahan Mojoroto,
Kota Kediri. Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel yang diambil secara purposive
sampling, yang melibatkan warga yang memiliki beragam latar belakng dan pengalaman dalam
partisipasi masyarakat. Sampel dari penelitian ini melibatkan 3 orang yaitu bernama : Bambang
Kautman (Bapak RT 027), Umi Aina (Warga RT 027), dan Erni Widiawati (Warga RT 027)

Teknik Pengumpulan data

Data penelitian ini dikumpulkan berdasarkan observasi untuk mengamati langsung aktivitas
partisipasi masyarakat. Kemudian, dilakukan wawancara untuk mendapatkan pemahaman

mendalam tentang perpepsi, motivasi, dan pengalaman warga terkait partisipasi kewarganegaraan.
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Jawaban dari narasumber akan dijadikan satu menjadi kesimpulan yang sesuai dengan apa yang

mereka sampaikan serta bantuan sumber jurnal yang mendukung materi kami.
Analisis data

Data dianalisis dengan metode kualititatif dengan analisis tematik dari data wawancara dan
observasi. Data kuesioner dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistic
deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Peran aktif masyarakat.

Dalam landasan pembangunan lingkungan masyarakat, peran aktif masyarakat merupakan
kunci yang menjadi fondasi kuat untuk menciptakan lingkungan tempat tinggal yang nyaman dan
harmonis, yang setiap warga negara/ warga Masyarakat dapat berperan aktif, dan hal ini bukanlah
hasil dari upaya satu pihak saja, tetapi merupakan hasil kolaborasi seluruh anggota masyarakat

yang bersatu dalam visi dan misi bersama(Revalina et al., 2023).

Dalam membangun terwujudnya lingkungan tempat tinggal yang nyaman dan kondusif,
masyarakat diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai etika dan keluhuran budi sebagai warga
negara atau nilai-nilai kewarganegaraan(Astuti, 2015). Nilai-nilai kewarganegaraan adalah nilai-
nilai yang telah disepakati untuk dijadikan dasar di dalam hidup bernegara, berbangsa, dan
bermasyarakat. Nilai-nilai kewarganegaraan ini dianggap telah sesuai dengan norma-norma yang
baik dan harus tarsus dipertahankan atau bahkan terus dikembangkan apabila setiap warga negara
/ warga masyarakat dapat menjalankan hak dan kewajibannya secara seimbang. Peran aktif

masyarakat dalam menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan, sebagai berikut :

1. Pendidikan serta kesadaran akan nilai-nilai kewarganegaraan dapat diperluas melalui peran
yang signifikan dari masyarakat, baik melalui sistem pendidikan resmi maupun melalui upaya
informal. Melalui diskusi dan penekanan terhadap konsep-konsep seperti keadilan, persatuan,
toleransi, serta keterlibatan aktif dalam dinamika sosial, setiap individu dapat diarahkan menuju
peran sebagai warga negara yang bertanggung jawab dan memiliki empati yang kuat terhadap

lingkungan sekitarnya(Haryati & Khoiriyah, 2017).

2. Keterlibatan dalam Dinamika Demokrasi adalah Individu-individu dalam suatu masyarakat
memiliki kesempatan untuk turut serta dalam menerapkan prinsip-prinsip kewarganegaraan
dengan mengambil bagian dalam beragam aspek proses demokrasi, seperti proses pemilihan
umum, partisipasi dalam pemungutan suara, serta aktif berdiskusi mengenai kebijakan-
kebijakan publik yang ada. Melalui partisipasi yang sungguh-sungguh, para warga dapat
menggambarkan tekad mereka terhadap nilai-nilai mendasar seperti kebebasan berekspresi,
transparansi, dan kesadaran akan tanggung jawab sosial yang harus dipertahankan(Waman &
Dewi, 2021).
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3. Menjunjung Hukum dan Sistem Kepemerintahan merupakan Bagian integral dari menjadi warga
negara yang bertanggung jawab adalah mengakui dan patuh terhadap hukum serta lembaga-
lembaga yang mengatur negara. Warga masyarakat dapat menunjukkan komitmen terhadap
nilai-nilai seperti kepatuhan terhadap peraturan, menghormati keberadaan otoritas yang sah,

dan aktif terlibat dalam proses peradilan untuk memastikan keberlangsungan keadilan.

4. Membangun Solidaritas dan Kepedulian Sosial merupakan Solidaritas, empati, dan perhatian
terhadap kesejahteraan sesama menjadi pondasi utama dari kewarganegaraan yang bertanggung
jawab. Dengan memberikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan, mendukung upaya-
upaya untuk mengatasi disparitas sosial dan ketidakadilan, serta memperkuat kolaborasi di
antara anggota masyarakat, komunitas dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan penuh

dengan empati.

5. Mendorong partisipasi dalam inisiatif komunitas, melibatkan diri dalam kegiatan sosial dan
sukarela, serta kolaborasi dalam proyek-proyek bersama, individu dapat memperkuat ikatan
sosial dan kebangsaan mereka. Ini tidak hanya memperkuat nilai-nilai seperti kesadaran akan
tanggung jawab bersama, tetapi juga memupuk semangat partisipasi aktif dalam proses

pembangunan kolektif.

Upaya mendorong terwujudnya peran aktif Masyarakat di dalam menerapkan nilai-nilai
kewarganegaraan.

Sebagai Upaya mendorong terwujudnya peran aktif Masyarakat di dalam menerapkan nilai-
nilai kewarganegaraan, tentunya Pemerintah/ Pemerintah Daerah setempat harus dapat menjadi
fasilitator yang baik bagi setiap warga nya untuk ikut berperan aktif di dalam stiap kegiatan
Pembangunan dari mulai proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan Pembangunan dan
dapat dipertanggungjawabkan kepada Masyarakat(Oktanisa et al., 2023).

Dan salah satu tolok ukur pelaksanaan Pembangunan dapat dikatakan baik apabila hasil dari
pelaksanaan Pembangunan dapat dirasakan manfaatnya oleh Masyarakat pengguna serta telah
sesuai dengan kebutuhan prioritas Masyarakat.

Pelaksanaan kegiatan Pembangunan tidak akan dapat berjalan dengan baik bilamana
keterlibatan Masyarakat di dalam proses perencanaan Pembangunan tidak dijaring dengan baik dan
tentunya kondisi seperti ini akan dapat menjadi kendala atau hambatan bilamana pemerintah tidak
mampu menjalankan posisinya sebagai fasilitator kegiatan Pembangunan dengan baik, adil, dan
transparan(Halimah et al., 2021).

Masyarakat harus di dorong untuk ikut terlibat dalam proses penentuan prioritas
perencanaan pembangunannya sesuai kebutuhannya, dan hal ini demi menumbuhkan rasa andar
beni atau rasa memiliki.

1. Adanya keterbatasan sumber daya di lingkungan tersebut bisa menyebabkan kesulitan dalam
akses pendidikan yang memadai, infrastruktur yang memadai, serta akses terhadap informasi
yang relevan, yang pada gilirannya dapat menghalangi kemampuan masyarakat untuk

memahami dan mengamalkan nilai-nilai kewarganegaraan dengan baik.
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2. Rendahnya tingkat pendidikan di lingkungan tersebut dapat mengakibatkan kurangnya
pemahaman akan pentingnya berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan kewarganegaraan dan

dampak positif yang bisa dihasilkan dari partisipasi tersebut.

3. Kondisi ekonomi yang sulit menjadi faktor penghambat dalam partisipasi aktif masyarakat,
karena mungkin lebih banyak yang terfokus pada memenuhi kebutuhan dasar mereka dan

kurang memiliki waktu atau sumber daya untuk terlibat dalam kegiatan kewarganegaraan.

4. Kesadaran yang kurang akan hak dan kewajiban sebagai warga negara bisa mengakibatkan
ketidaksadaran dalam hal hak untuk berpartisipasi dalam proses demokratis serta kewajiban

untuk mendukung pembangunan masyarakat.

5. Kurangnya keterlibatan dari pemerintah setempat atau organisasi masyarakat dapat mengurangi

motivasi masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan kewarganegaraan(inu & Dewi, 2021).

Perbedaan di dalam proses perencanaan Pembangunan berdasarkan kelompok usia, jenis
kelamin, maupun berdasarkan Tingkat status sosial ekonominya.

Dalam setiap kegiatan Pembangunan, tentunya ada perbedaan di dalam proses perencanaan
Pembangunan berdasarkan kelompok usia, jenis kelamin, maupun berdasarkan Tingkat status
sosial ekonominya. Meski ada perbedaan dari ketiga latar belakang diatas didalam menyampaikan
pendapat dan masukannya didalam memandang prioritas apa saja yang perlu didahulukan untuk
dikerjakan oleh pemerintah dalam kegiatan pembangunannya, tetapi mereka tetap diberikan hak
berpendapat dan waktu serta kesempatan yang sama di dalam menyampaikan usulan, pendapat,
dan masukannya tanpa harus dibedakan siapa yang lebih penting dalam berpendapat atau

pendapat siapa yang harus didahulukan atau diakomodasi(Pandri et al., 2021).

Partisipasi dalam menerapkan prinsip-prinsip kewarganegaraan dapat bervariasi secara

signifikan tergantung pada faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, dan latar belakang ekonomi.
1. Kelompok usia

a. Generasi muda seringkali menjadi pendorong utama dalam memanfaatkan teknologi modern

dan media sosial untuk menyebarkan informasi dan menggerakkan aksi sosial.

b. Generasi tua, meskipun mungkin kurang terlibat secara daring, seringkali menyimpan
kekayaan pengalaman dan pengetahuan yang mendalam mengenai nilai-nilai
kewarganegaraan, yang dapat mereka sampaikan sebagai mentor atau pemimpin dalam

kegiatan komunitas lokal.
2. Kelompok Jenis Kelamin

a. Laki-laki dalam beberapa budaya cenderung lebih banyak terlibat dalam kegiatan politik

formal dan organisasi yang berorientasi pada kebijakan.
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b. Perempuan seringkali terlibat dalam kegiatan sosial dan kemanusiaan, memberikan
kontribusi pada program-program bantuan sosial, pendidikan, dan kesehatan. Mereka juga
memiliki potensi besar untuk memobilisasi dukungan terhadap isu-isu yang berkaitan dengan

kesejahteraan keluarga dan kesetaraan gender.
3. Latar belakang sosial ekonomi

a. Kelompok berpenghasilan tinggi mungkin lebih mudah mengakses sumber daya, pendidikan,
dan jaringan yang mendukung keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial dan politik.

b. kelompok berpenghasilan rendah seringkali dihadapkan pada kendala ekonomi dan sosial
yang menghambat partisipasi aktif, seperti akses terbatas terhadap pendidikan dan

transportasi, serta waktu luang yang terbatas akibat beban kerja yang tinggi.
Tingkat keberhasilan dari suatu proses menumbuhkan peran serta Masyarakat

Tingkat keberhasilan dari suatu proses menumbuhkan peran serta Masyarakat di dalam setiap
kegiatan Pembangunan tidak terlepas dari pada gaya kepemimpinan, cara berkomunikasi, dan cara
meng edukasi atau memberikan proses pembelajaran kepada Masyarakat sehingga tumbuh
keberanian untuk menyampaikan pendapat baik berupa saran, masukan, pertanyaan, atau bahkan
kritikan kepada pemerintah tanpa rasa takut ataupun ada kekhawatiran akan mendapatkan tekanan
atau intimidasi(Aji, 2018).

Pemerintah perlu memiliki keberanian untuk memastikan dan memperhatikan segala
masukan, usulan, serta kritik dari warganya secara sungguh-sungguh. Di sisi lain, warga juga
diharapkan mengemukakan pendapat, saran, dan kritik dengan penuh tanggung jawab serta
kesadaran akan dampaknya. Pengaruh kepemimpinan, komunikasi, dan edukasi sangat penting
dalam membentuk peran aktif masyarakat dalam menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan. Ini
dapat dilihat dari berbagai cara di mana ketiga faktor tersebut mempengaruhi partisipasi
masyarakat :

Peran penting kepemimpinan terletak pada kemampuannya membentuk visi dan misi yang
bersifat inklusif, membangkitkan inspirasi, serta mendorong partisipasi aktif warga dalam berbagai
kegiatan kewarganegaraan. Selain itu, kepemimpinan yang efektif juga memiliki kemampuan
dalam mengelola konflik dan mengatasi perbedaan pendapat, menciptakan suasana kerja yang
harmonis untuk memungkinkan kolaborasi yang produktif(M. C. Firmansyah & Dewi, 2021).

Komunikasi yang transparan dan terbuka antara pemimpin dan masyarakat sangat penting
untuk membangun kepercayaan dan memperjelas tujuan kewarganegaraan. Penggunaan bahasa
yang mudah dipahami dan pembangunan jaringan komunikasi efektif juga mendukung pertukaran
ide, informasi, dan dukungan di dalam masyarakat(RAWANTINA, 2013).

Edukasi tentang nilai-nilai kewarganegaraan melalui pendidikan formal dan informal, serta
pengembangan keterampilan seperti komunikasi dan kepemimpinan, membantu masyarakat
berperan aktif dalam menerapkan nilai-nilai tersebut. Selain itu, edukasi yang berfokus pada

pemberdayaan masyarakat juga meningkatkan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga
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negara, serta memberikan alat dan pengetahuan untuk berpartisipasi secara efektif dalam kegiatan
kewarganegaraan.

Strategi yang efektif untuk dapat menggerakkan Masyarakat agar dapat berkontribusi dan
menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan.

Strategi yang efektif untuk dapat menggerakkan Masyarakat agar dapat berkontribusi dan
menerapkan nilai-nilai kewarganegaraannya adalah bagaimana masyakat diberikan ruang yang
cukup untuk ikut berperan serta dalam mengamukakan pendapatnya tanpa ada rasa khawatir

dinilai salah dan ada rasa takut untuk dimusuhi atau diintimidasi.

Dalam negara demokrasi seperti Negara Kesatuan Republik Indonesia ini, diambil dari butir-
butir Pancasila salah satunya disampaikan bahwa “ Mengakui persamaan derajat, persamaan hak,
dan persamaan kewajiban diantara sesame warga negara”, dan ini artinya Negara memandang
setiap warga negaranya mempunyai kedudukan yang sama di dalam beraktifitas di negara ini,

asalkan warga negara dapat mengelola setiap dan kewajibannya secara seimbang.

Strategi yang efektif untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam menerapkan nilai-nilai
kewarganegaraan di lingkungan mereka. Pertama, pendekatan pendidikan merupakan kunci untuk
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kewarganegaraan yang aktif dan bertanggung jawab.
Melalui kurikulum yang disesuaikan dan program pendidikan informal, seperti lokakarya dan
diskusi kelompok, individu dapat dipersiapkan untuk memahami nilai-nilai seperti toleransi,
keadilan, dan partisipasi dalam kehidupan masyarakat. Selanjutnya, partisipasi langsung dalam
kegiatan komunitas dapat menjadi sarana yang kuat untuk menerapkan nilai-nilai

kewarganegaraan(Kariadi, 2016).

Melalui proyek-proyek sukarela, acara sosial, dan kegiatan pembangunan lokal, masyarakat
dapat merasakan dampak positif dari kontribusi mereka dan memperkuat rasa tanggung jawab
kolektif. Selain itu, penggunaan media sosial dan teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif
untuk memobilisasi masyarakat dan mempromosikan nilai-nilai kewarganegaraan. Dengan
menggunakan platform online untuk menyebarkan informasi, membangun jaringan, dan
menggalang dukungan untuk inisiatif kewarganegaraan, individu dapat terlibat secara aktif dalam
perubahan positif dalam masyarakat. Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara terpadu, kita
dapat membangun masyarakat yang lebih inklusif, berbudaya, dan berkomunitas, di mana setiap
warga negara merasa memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi dalam menciptakan

lingkungan yang lebih baik(Haryati & Khoiriyah, 2017).

Strategi lain yang dapa dilakukan dengan melalui proses revitalisasi. Revitalisasi merujuk
pada langkah-langkah yang bertujuan untuk merawat dan menghidupkan kembali aspek-aspek
kearifan atau tradisi tertentu, dengan tujuan mempertahankan inti-inti peradaban agar tetap relevan
dalam dinamika kehidupan (Mattulada, 2000).
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Simpulan

Peran aktif masyarakat merupakan fondasi utama dalam membangun lingkungan yang
nyaman dan harmonis. Untuk mencapai hal ini, diperlukan kolaborasi seluruh anggota masyarakat
dalam menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan. Melalui pendidikan dan kesadaran, partisipasi
dalam dinamika demokrasi, penghormatan terhadap hukum, solidaritas sosial, dan keterlibatan
dalam inisiatif komunitas, setiap individu dapat berperan sebagai warga negara yang bertanggung

jawab, menciptakan lingkungan yang inklusif dan penuh dengan empati.

Keterlibatan aktif masyarakat dalam menerapkan nilai-nilai kewarganegaraan merupakan
upaya yang penting untuk kemajuan pembangunan. Untuk mencapai hal ini, pemerintah harus
menjadi fasilitator yang efektif, memastikan keterlibatan masyarakat dalam seluruh tahapan
pembangunan, dan memastikan bahwa hasil pembangunan sesuai dengan kebutuhan dan prioritas
masyarakat. Namun, beberapa faktor seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya tingkat
pendidikan, kondisi ekonomi sulit, kesadaran yang kurang akan hak dan kewajiban sebagai warga
negara, dan kurangnya keterlibatan pemerintah atau organisasi masyarakat dapat menjadi
hambatan dalam mendorong partisipasi aktif masyarakat. Oleh karena itu, perlu upaya lebih lanjut
untuk mengatasi hambatan-hambatan ini agar partisipasi masyarakat dalam pembangunan dapat

ditingkatkan.

Dalam proses perencanaan pembangunan, perbedaan berdasarkan kelompok usia, jenis
kelamin, dan latar belakang sosial ekonomi mempengaruhi partisipasi dan kontribusi masyarakat.
Meskipun demikian, penting untuk memberikan hak berpendapat yang sama kepada semua
kelompok tanpa membedakan prioritas atau kepentingan. Peran serta masyarakat dalam
menerapkan prinsip-prinsip kewarganegaraan bervariasi, di mana generasi muda sering menjadi
pendorong perubahan, perempuan memiliki peran penting dalam kegiatan sosial, dan latar

belakang sosial ekonomi memengaruhi akses dan keterlibatan dalam kegiatan pembangunan.

Keberhasilan dalam mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, komunikasi yang terbuka, dan edukasi yang efektif.
Kepemimpinan yang menginspirasi, komunikasi yang transparan, serta edukasi tentang nilai-nilai
kewarganegaraan menjadi kunci untuk membangun peran aktif masyarakat. Dengan pendekatan
ini, masyarakat merasa lebih berani untuk berpartisipasi dan menyampaikan pendapat tanpa rasa

takut akan tekanan atau intimidasi.
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Strategi efektif untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam nilai-nilai kewarganegaraan
adalah memberikan ruang tanpa rasa takut. Pendidikan menjadi kunci, baik formal maupun
informal, untuk meningkatkan kesadaran akan kewarganegaraan aktif. Melalui partisipasi dalam
kegiatan komunitas dan pemanfaatan media sosial, masyarakat dapat memahami dan menerapkan
nilai-nilai seperti toleransi. Dengan pendekatan ini, kita dapat membangun masyarakat inklusif,
berbudaya, dan berkomunitas di mana setiap warga merasa bertanggung jawab menciptakan
lingkungan yang lebih baik. Revitalisasi juga penting untuk memelihara tradisi yang relevan dalam

masyarakat.
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